‘?LataruBelakang

f Sesuai dengan Judul skr1p31 penulls;h 

:25;;;;iiakan membahas masalah mengenal cerlta rakyafidaéréh -Pe;
'fif}iiranan cerlta rakyat tldak perlu dsang51kan iégl menglngat
n11a1-n11a1 budaya yang terkandung d1 dalamnya. Perananny'
antara laln sebagal pendukuna perkembangan bahasa dan=sas-

' ,f EFtra IndoneSJa, pengungkap alam plklran,151kap, dan nilal

xf.;%hllal yang terkandung d1 dalamnya, dan penyampalan kebuda@
’”Q;;yaan yang mengandung unsur-unsur pembangunan secara keselu-
 ffruhan. Dengan demlklan keberadaan cerlta rakyat dapat mem
‘“'vfg;berlkan sumbangan yang sangat berartl dalam pendldlkan, ke;
l_: ;fh1dupan kesusastraan, bahasa daerah, dan adat-lstladat ma-
: ?;syarakat pendukungnya.;w_ A AP R A

*thamun demlklan, dewasa 1n1 kehadlran cerlta rakyat

.;i;semakln langka. Dalam buku Cerlta Rakyat Daerah JaWa Tlmur{
Vi?i(1982 2) dlkatakan bahwa geaala-geaala kemunduran dalam'hJ
|, 7ﬂﬂf3fmemperhat1kan cerlta rakyat daerah nampak Sekall' Cerita
i;rakyat daerah kehllangan pemuganya,‘kehllangan peﬁggemari.
/*nya, kehllangan kesempatan munculnyé dl tengah-tengah ma
" %ﬁQ;Syarakatnya, traglsnya dlkawatlrhan akan kehllangan masya—*
v 17i§;rakatnya- Cerlta rakyat daerah Lebanyakan hanya dlmlllkl'f?
;‘ 7i;d¢senanFl oleh sebaglan ke01l oranm tua saga. Remaaaa ter-

: “95;1eb1h medpupyal kesan bahwa mendengarkan cerlta ra?ygt se-

;mac'm 1tu sudah dlaﬂgbap ket*nrgalan zhman' Dun‘é~tékﬁdidé> :




“'jf;modern telah mendesak para pawang dengan kehldupan mewah. §;A.3ﬂ

"vtffdah menlpls. Manusma dlburu oleh waktu.vManu51a telah d1~}

o ﬁfmakan oleh h8811 karyanya sendlrl, yaknl teknologl. w‘~ﬂ
‘:*f?rlta rakyat daerahnya. Bahkan*sebaglan cerlta rakyat 1tu

,_u mendapat warlsan cerlta darl orang-orang tua mereka. Jlka

-gafada orang yang tahu sedlklt cerltaarakyat daerahnya, mere-
',Efgka sudah tak mampu lagl untuk meneruskan kepada anak-anak

 *ffmuda, gener381 berlkutnya cerlta mereka tlmbul sepotong,

,fl}rlta; mendongeng kepada anak atau anak dld1k9 Padahal kltai13

'ﬂﬂLewat medla radlo”ataupun telev1sx. Kesempatan untuk me--,

v fnembang sebuah'macapat yang ber181 cerlta kepahlawanan su-

’ﬁ‘ Orang-orang tua semakln sedlklt yang mengetahu1 ce-fv;

if;kalau tldak dlkatakan bahwa mereka telah merusak cerlta
»;-;asll nenek moyang mereka. | o ‘- ”‘: liv .>‘.
: : Berap& banyakkah orang tua, guru atau pustakawan”dl

‘ff;zaman modern 1n1 yang ma31h menyempatkan d1r1 untuk berce-;

ﬁuysemua tahu bahwa cerlta-cerlta yang k1n1 klta aumpal dalamfft
-V‘buku'bUKu yang tercetak 1ndah berasal darl tradlsl llsan »
ulyang v-gd dlturunkan darl zaman ke zaman, darl genera31 keii 7

v'igenera81. Bahwa cerlta-cerlta zaman dahulu mas1h terekam if?

, ?£dan klta nlkmatl saat 1n1 menunaukkan betapa kuatnya tra_?;? 5-J,

'rT;dlsl llsan.,

'”i f. Atas dasar pertlmbangan tersebut, maka penulls da—g;:;;ii;

u;flam menulls skr1p81 1n1 1ngln memellhara dan mengembang_;jj]g'vv

v;'*‘gfkan kebudayaan daerah terutama cerlta rakyat yang merupa-;f&fxfﬁfi




B _ fvSe1a1n 1tu sastra bandlngan merupakan dlSlplln 1lmu
yang baru dan belum seberapa berkembang dl Indonesma. Maka
dalam penelltlan 1n1 penulls bermaksud dan kalau mungkln

f7 mengembangkan dlSlplln 11mu sastra bandlngan tersebut.-f‘c; 1};‘ ”

1 2 Enguan.ﬁﬁnﬂlltlan

”i;;Tuauan penelltlan 1n1 antara laxnv'”

'?bfféQQQﬂ, Penulls 1ng1n mengetahul dan 1ng1n mengemukakan per-‘ e

"'?:nyat Jawa Barat._,nl]7*"

3°f.7ﬁ,2;2liPeﬁﬁlls 1ng1n mengetahul dan 1ng1n mengemukakan per-.jf;“ 3

ff”bedaan cerlta rakyat Jawa Tlmur dengan cerlta rakyat

'ffflJawa Barato;; |   f . ﬁiiv E ‘{ ",f',:?ffff'l3*‘

:;1;2;3;'Penulls 1ng1n mengemukakan sumbangan cerlta Jawa

'y?%lemur dan Jawa Barat sebagal salah satu sastra 11- ;:f€:
vi? fsan terhadap pendldlkan._»» _ A’ B w Lo
-fwj;2;4; Penul1s 1ng1n mengemukakan sumbangan cerlta rakyat
- ;3  Jawa Tlmur dan aawa Barat sebagal salah satu sastrav .
%{:3; “ 11san terhadap ?esusastraan Indonesma.‘:vf~‘:'“
1 3 Rumusan..zux£Uﬂ& , _ SR
R -Rumusan masalah skr1ps1 ini antara 1a1n-}£;_ f?“.:”
‘#:L:;ﬂ;3:1; Apakah persamaan cerlta rakyat Jawa Tlmur denganblmA
',“cerlta rakyat Jaua Barat" EaN

ﬁv-?:q.B;Q.'hpahah perbedaan cerlta rakyat Jawa Tlmur dengan.f 

;  cer1ta rakyat Jawa Barat




”'151 4 Bemhatasan.ﬂasalah

Pusat Penelltlan Segarah dan Budaya, Departemen Pend1d1kan‘7i

.%f31 3 3. Apakah sumbangan cerlta rakyat Jawa Tlmur dan cerl-ff j§f

"  ta rakyat Jawa Barat terhadap pi!enda.dlkzm‘>

3 4. Apakah sumbangan cermta rakyat Jawa Tlmur dan cerl-jy‘

ta rakyat Jawa Barat terhadap kesusastraan” ffﬁd*f%tfsvli'

Y-Proyek Penelltlan dan Pencatatan Kebudayaan Daerah,fn"a

dan kebudayaan dalam tahun anggaran 1977/1978 keglatannya ffff;ff

telah mengangkau seluruh Indonesma.

Adapun sasaran proyek ini adalah mengha511kan llma e

| ffbuah naskah dari ma81ng-ma51ng daerah. Yaknl, seaarah rak_ﬁf;’”‘“

”““;Hgiyat adat 1st1adat daerah, geografl budaya daerah, cerlta -

) fj rakyat daerah, dan en51kloped1 mu51k/tar1 daerah (Depd1k-n§» fQ;}

| ‘“,-g_f.:,fbud, 1977/‘19‘78 3).

Jumlah cerlta rakyat darl Jawa Tlmur dan Jawa Barat 7‘"“

,};sebanyak 40 cerlta, m351ng-m351ng 20 cerlta. Dar1 40 cerlta f:;’

-Aiiftersebut penulls membahasnya dar1 persamaan dan perbedaan -
"”5:da1am segl aplnltas (motlf cerlta, tema cerlta, pelaku ce~. ;ff
-E""inrlta, bentuk cerlta, 131 cerlta), Segl tradlsl\(aSpeks Lon—ﬁﬂ§ '

i@fteks 3051a1/ aspek llngkungan dan aspek seaarah), segl pe-__\;fﬁ

ff{ngaruh emltterS/sumber, 1ntermed1ar8/ha51l Larya, reca1=*§f$75

’ﬁéfver/penerlma) Uerlta rakyat Jawa Tlmur dan cerlta rakyat'v'

"f?itemakan tokoh mltologls dan legendarls dalam rangka be

V,lfﬁgJawa Barat yang dl&ﬂ&llSlS adalah cerlta rakyaidengan ber-"i5 7*”

PR




1.5 Ketervatasan Penelitimn

Menglngat faktor blaya, tenaga, dan waktu yang ter-

batas, maka dalam membandlngkan cerlta rakyat darl dua da—

:erah tersebut penulls tldak

ienggunakan penelltlan kanca_,

‘v -—tetap1 hanya dengan penelltlan kepustakaan

"'. Jumlah cerlta rakyat yang dlbandmngkan oleh *penue~}

;ms dibata51.,Yakn1, dua puluh (20) cerlta rakyat dar1 Jawa:'

‘_Tlmur dan dua puluh (20) cerlta rakyat dar1 Jawa Barat'“

- Adapun Judul-audul cerlta yang berasal'darl Jawa
.Tlmur antara laln' (1) Tﬁndung Madlun, (2) Babad Madlun, o
v;jf;;ffB) TruncJuyu, (4) Rangga Pesu, (5) Tanah Perdlkan Pacalan,J€? 7 
1”1275(6) Mbok Rqro,Kembang Sore, (7) Babad Magetan, (8) Jaka :, jff3<w
:(11) K1 Ageng§
7,Putu Suryo Alam, (12) Teraadlnya Desa dan Fampung ai Seklf-

H Jumput, (9) Entlt, (10) Dongeng Puncak Lawﬁ,

tar Ngerlt (43) Jaka Sumlllr, (14) Pangl Wuyung, (15) _
, :':;Jlgang Jaya yang Menguasa1 Telaga Madlrda, (16) Kampah Guafﬂf*(”

?:ngrlt, (17) Panal Saputra Kaw1n, (18) Bambang Wldayaka,“

;(49) Kanaeng Ratu Maduretno;f(EO) Slnongkelanv( Depdlkbud:; o

1982- Daftar 131). L

SO iadﬂlraﬁddl_cerlta yang'berasal da.ﬂ,Jawa Barat an-fvf:
 7*:“tara laln- (1) Kl Lurah Jat1 (2) Sasakala Gunung Eupakg,"“7‘*

;(3) K1 Bunclrelung, (4) Sasakala Gunung Padang, (5) Sasa"
kalé Yampung Clnceunah (6) Kl Demang dan Sl Belangnya,
(7) Sasakala Pandeklang, (8) Syekh huro, (9) Buyut Isa,‘i

-f(10) Sasakala Peneung Teung,_(11) Sasakala Gunung Panan-tz_;; ¥

Jung, (12)*“mbah Garung, (15) nmbah Kyal huaang Geranga ¢ f»f ;.




 iC(14) Sasakala Sirah Ranga, (15) ﬁeramat Eyang Glman1s;
5(16) 8i Dampu Awang, (17) 81 Boncel +(18) Amum, - (19) 8i
7.v ;T11u Perkara, (20) Dudak Bunclr (Depdlkbud, 1982 Daftar_

_.:'J.Sl)o <

i 4 6 Anggapan Dasar/AsumS1 e

Anggapan @asar dalam penelltlan 1n1 adalah

1 6.1. Cerlta rakyat ai dalamnya ada n11a1-n11a1 pené;d*:;ﬁﬁ*ff?5i

"_w;;ﬁ_: ’1kan yang; tinggi dan 1uhur yang harus dlselamatkan

dan diteladanl‘ m,,,

1 6.2, Cerlta.ﬁ.rakyat daer.'za.h..:~ dapat menunaang ﬁerkémh
' bangan ‘bahasa dan sastra daenah Hal itu berarti me-_f "
o nunaang terhadap perkembangan kebudayaan naélonal.iw T¥: ‘
| 6 1 6 3.v0er1ta rakyat dewasaalnl kehadlrannya di dalam mas&a_.

_'rakat semakln langka.;  ff»’ 

"'”31 7 }”eorl yang Dlpergunakan- ‘ , .
| Teorl yang 2:;1--d1gunakan m,oleh penulxs*v- mell-;fglk

'i-4fput1 pengertlan.:Sastra bandlngan, cerlta rakyat, s1nopsas,‘

" 'ﬂ;3mot1f cerlta,'tema cerlta, bentuk cerlta, 181 cerlta, kon-* 

' i teks 8051a1 cerlta, dan sumbangan cerlta rakyat terhadap -

 ;pend1d1kan dan kesusastraan.v o SR S
‘ | Menurut Hutomo (tt Lembaran perkullahan 1990) yang —

:f,fdlmaksud dengan sastra bandlngan adalah°’ 'vv o _, :‘w_i
1;1, hembandlngkan karya sastra Satu negara dengan karya\ne- ?-  

gara laln yang keduanya menggunakan bahasa yang sama.‘




>;5{2,;Memband1ngkan karya sastra seorang penulls yang menaad1>g j;; E

.;jwarga negara secara natural (tetap) pada suatu negara*7”7'"

"vdengan ‘karya sastra’ warga negara 1a1n. }F""“

lﬁvfi3; Memband1ngkan awal karya sastra seorang pengarang dl su_k;jyf.

!atu negara dengan karya sastra seorang pengarang yang
‘3 "sama d1 negara kedua tempat ia menaadl warga negara se~f?ﬁ7;°

ffffcara natural atau tetap.l;k vmﬁff"

jg?,f;@; Membandlngkan karya sastra yang dltulls dalam suatu ba—] ‘“”a'

t?f;hasa dengan karya sastra yang d1tulls dengan bahasa la-fit;;-l

‘*»}41n dalam suatu negara oleh warga negara dl satu negara.%ff}*h7

“Q55;:Memband1ngkan karya sastra yang »dltulls dalam suatu £; , ¥:,5

‘[bahusndengan karya sastra yang dltulls dalam bahasa

flf _1a1n oleh penulls yang sama (seorang penulls menulls
' ;i ¥da1am dua\bahasa) . v' L ‘ ‘ ‘“ | |
b“??é-{Menelaah karya sastra yang bdltulls dalam bahaa»terten;fl if’ 
 fftu~oleh seorang warga negara (penduduk tetap) dengan }ﬁ;”vfﬁ?

:fkarya sastra yang dltulls oleh seorang warga negara bu—ff*’i

.Jkan penduduk asll/tetap dalam bahaﬁlyang sama yang dl—ibb

‘wv  a1eknya berbeda.

hm*>,ig7;yyemband1ngkan sastra daerah dengan sastra daerah yang

laxn atau antara sastra daerah dengan sastra na51ona1

Soealman (4994' 6?) dalam Kamus TIstilah Sastra au-J~ 

’*f?fga mengemukakan pengertlan sastra bandlngan- Yaknl, telaah .f{f5 "

v‘igfdan anallsls terhadap kemlrlpan dan pertallan avtara

‘li?kéryé' sastra darl berbagal bangsa.;-,f;g;”v‘*:‘"“”**

Uellek dan &erren (40%4 67) Juga mengemukakan pe—, '_ 




Y7Atf2.fStud1 antara dua kesusastraan atau leblh

";*f'fpendapat Soealman yang menaurus kepada anallsa perband

';f%;?Baglan dar1 sastra 1lsan, terutama cerlta rakyat dan

~.;';’};sr.'aﬂ\:r.l.:!. me'nbandlngkan sastra daerah dengan sastra daerah.

gertlan tentang sastra bandlngan,‘ yaknl.ﬂy

"*“fmlgr331nya serta bagalmana dan kapan cerlta rakyat ma- ; f;ﬂ",”

‘-f  suk dalam penullsan sastra yang leblh artlstlk._;},,ff ‘v

3. Sastra bandlngan dengan sastra dunla, sastra umum, atau

7f-sastra unlversal '*fﬁiyf:" T

Dlam Pemandu di Dunla Sastra, Hartoko (1985 75) ;éﬂfo 

f;mengatakan bahwa sastra bandlngan 1a1ah cabang sastra yané
;Jf;;secara metodologls (dengan mencarl analogl, kaltan, kemlrlu g
”ffpan pengaruh) membandlngkan sastra dengan senl-senl lalnnyafjéi.
"f(komparatlsme 1nterart1st1k atau membandlngkan teks—teks
‘Qa”Lfltu agar dlpahaml dengan leblh balk. Teks-teks yang dlban-- B
‘: ii fd1ngkan dapat berdekatan atau tldak menurut ruang dan waktu:g;"‘”
ffpra yang mau dlbandlngkan tergantung pada v1s1 Sl pene11t1 t"'
vur f€terhadap sastra, dan obaek yang ‘mau d1t911t1 dan darl sa-"  fff;

“?saran yang dltuau._-;'**”

Darl pendapat-pendapat tersebut menunaukkan kepada .:. %

fklta bahwa ruang 11ngkup sastra bandlngan ternyata cukup
'-ﬁluas. Pendapat Hutomo yang penulls pakal sebagal dasar un-

:"?;tuk membahas skr1p31 ini- 1a1ah pendapat nomor tuauh (7)

: " ?dar1 segi- kemlrlpan (perembesan) dan dar1 segl pertallan
'” °(hubungan ), dan pendapat Wellek dan Werren nomor satu (1)

Af{ﬁyang menaurus kepada sastra llsan, terutama cerlta rakyat.




: menurut ruang dan waktu. _”'~V"’

’ f%}tldak terlkat oleh ruang dan waktu yang beredar secara‘

..v_j_»:}:{bsage (Soealman, ‘198‘4- 16)«_

Pendapat Hartoko yang menaurus kepada perbandlngan teks _ %;7w‘i

teks sastra, mencarl kaltannya agar d1paham1 leblh baik

Teks_teks yang dlbandlngkan dapat berdekatan atau tldak

Sepertl halnya pengertlan sastra bandlngan, penger-.“fﬂ7~?5
tlan cerlta rakyatpun ada beberapa pendapat dlantaranya'i

1.,Cer1ta rakyat adalah cerlta prosa yang tersebar d1 kala-}f;;;f

ngan masyarakat darl mulut ke mulut atau secara llsan
(penyebarannya dar1 mulut ke mulut) (depdlkbud, tt 5)

2 Cerlta rakyat atau folk tale adalah klsah anonlm yang

’V¥1lsan “dltengah-tengah masyarakat termasuk dldalamnya

Qxfcerlta tentang blnatang, dongeng, legenda, mltos, dan

Kedua pengertlan cerlta rakyat tersebut penulls per- i? ﬁ5 

gunakan sebagal dasar pembahasan skrzpsx 1n1, sebab cerlta

"1  rakyat balk yang berasal darl Jawa Tlmur maupun yang ber-,;;ﬁﬁfﬁﬁf

- an skr1ps; 1n1. 'gf _,jA'&a1"

asal darl Jawa Barat:pada umumnya penyebarannya darl mulut,ﬁz'“ f
ke mulut dan ber51fat anonlm. Cerlta itu menyaglkan sebuah
rangkalan keaadlan, yang blasanya dlsusun menurut urutan

waktu. Perlst1Wa atau keaadlan 1tu blsa benar benar teraa—ifff

| . dl, tetapl blsa Juga hanya khayalan. Jadl pengertlan cerl-

ta rakyat tersebut penulls pergunakan semua dalam pembahas-,;.

Yang penulls maksud SanpSlS dalam pembahasan yang

berhubungan dengan skr*p51 1n1 1alah rlngkasan cerlta rak-»




57{yat Jawa Tlmur dan rlngkasan cerlta rakyat Jawa Barat}v

ﬁf £4d1kutlp oleh Dananaaaa (1986 55-54) adalah unsur-unsur -

Pengertlan motlf cerlta menurut Stlth Thomson yang*ii3ﬁ?v

ﬂTflf?suatu cerlta 1tu yang menonaol dan tldak blasa 81fatnya.,é;wcﬁv‘

‘;ff~ Unsur-unsur 1tu dapat berupa benda (sepert1 tongkat wa51—‘, S

5'ﬂ? at), hewan 1uar blasa (kuda yang dapat blcara), suatu kon-,}{;x?‘

;L“jsep (1arangan/ tabu), suatu perbuatan (ualan ketangkasan),_ .
"tlpe orang tertentu (51 Pandlr, Sl Kebayan), atau slfat

j;fstruktur tertentu (mlsalnya pengulangan angka keramat 3 e

-

vy/}?cerlta, tetapl untuk membahas skr1p51 1n1 penulls mengguna—*iﬁ‘i

 ~fjfkan pendapat Nuchtar Lubls, Herman J haluyo chk Hartoko

Banyak ah11~sastra yang mengemukakan pengertlan tema’}{f

j'-].;dan Rahmanto.'Menurut Lubis (1981 K 5) tema adalah dasar

fcerlta atau tuauan cerlta, sedangkan menurut Herman J.

"‘ﬁviifwaluyo (1987 435) tema adalah sesuatu yang menaadl plkl-ﬁ:; iL

":ran pengarang.iAdapun menurut Hartoko dan Rahmanto (19Q6~

v%142) tema adalah gagasan dasar umum yang menopang sebuah
i:i;tkarya sastra dan terkandung dl dalam teks-teks sebagal &S
, ;ﬁ%-f;struktur tematlk dan yang menyangkut persamaan-persamaan

»»:f:f fEatau perbedaan—perbedaan. Tema dasarlng darl m°tlf;m°tlf

A*untuk menentukan urutan perlst1Wa~perlst1Wa atau 81tua51 ’jfj;;aw

| f’fﬁfftertentu.uDalam sasbra modern pada umumnya tema dzsampal-‘; *5

“2?fffkan secara ekspllSlt, sedangkan dalam sastra tradlSIOnal

';?tema dlsampalkan secara 1mp11s1t.‘*"“’ e

Bukn Sastra Llsan Jawa (4@7?:_5~6) yang d1 dalam-;»'




 1{ D1t1naau dar1 segl 131nya oerlta rakyat ada yang ber31fat

'W"f\keramatannya masih- dlanggap pentlng dalam kehldupan masya-vi

vf7 rakat (Proyek Inventarlsa51 dan Dokumenta81 Kebudayaan ‘,ﬁ

- ﬁ};f’:.,ffp dan K, 4979/1%0. ue-fss)

' ;‘nya menganallsls cerlta rakyat Jawa Tlmur memuat penggo-
) longan cerita rakyat ke dalam bentuk legenda, mlte, sage,

:ffabel, parabel, cerlta keagamaan, dan cerlta Seharl-harl.

'dedaktlS, kepahlawanan, keagamaan, pemuaaan terhadap roh "

Ibnenek moyang, adat 1st1adat dan ada pula yang ber51fat |

~f:seaarah

Bnkn‘Cerlta Rakvat JaWa Tlmur dan CerltaxRakyat—;n

”ijawa Barat yang penulls telltl bertemakan tokoh mltologls*

‘ﬁ dan 1egendarls dalam rangka penyebaran, penghayatan dan ’
 1Q7péhgama1an n11a1-n11a1 Panca311a. Maka, ‘penulis hanya akan
fﬁfmenganallsls bentuk cerlta mite dan 1egenda.--:' |
L Adapun yang dlmaksudkan dengan mltologls dan legen-
:ﬁi dafis menurut Proyek Inventar15351 dan Dukumenta51 Kebuda—
"yaan Daerah adalah°  R | ‘” o
Mltologls. Yang dlmaksud dengan 1st11ah mltologls ‘
'-1alah 1a1ah 51fat cerlta yang berupa mlto, yaltu cerlta
i ’yang dlkenal ai kalangan masyarakat di daerah tempat asal ;fiifﬁz
- atau persebaran cerlta tersebut dengan tok0h~tokoh yang :
"dlanggap keramat." v | . B
N Klsah tokoh yang terkandung dalam mite ltu, dalam - :
'anggapan masyarakat pendukungnya teraadl pada masa pubba'1;; . Té

- ”‘dan dalam llngkungan alam 1a1n, sedangkan pengaruh daya ke;jf '“ 

‘.Daerah, Pusat Penelltlan Seaarah dan Budaya, Departemen :??:;ii*




: nya. Klsahnya dlanggap teraadl pada masa lampau, tetap1

kan beberapa pengertlan tentang.

gLegendarls. yang dlmaksud dengan 1st11ah 1egendarls,;f 7

ﬁf 1a1ah s1fat cerlta yang berupa 1egende, yaltu cerlta yang

dlkenal d1 kalangaﬁ masyaralat dl daerah tempat aSal atau.

tempat persebaran cerzta tersebut dengan tokoh—tokoh yang

dganggapap pernah ada, tetapl klsahnya tlnggal mengadl do- f”fl
ngeng saaa dan tldak mengandung kekeramatan. Tokoh—tokoh

1egendarls tergolong sebaga1 manu31a blasa,lsepertl kekuav

tan supernatural atau kekuatan.ﬁakhluk galb yang dlkuasal-iw _”

tldak setua keaadlan yang dlgambarkan mlteo(Proyek Inventa-ﬁi,,;f
r1sas; dan Dokumenta81 Kebudayaan Daerah, Pusat Penelltlan‘_gl

Se"’arah den’ Budeya, Departemen P dan K, 1979/1980: 3).

Hutomo dalam buku Mutlara yang Terlupakan mengemuka-,:ff;ﬁw

Q

. nltos (mlte) berasal darl perkataan Yunanl, mythos,l-:r£f€“1.57

berartl cerlta, Yaknl cerlta tentang dewa-dewa dan pahluwan-;;kyh
pahlawan yang dlpuaa—puaa. hltos adalah cerlta-cerlta suCIIQf?f ;f
yang mendukung 81st1m Lepercayaan (rellgl). Yang termasuk SRR
ke adaan kelompok mltos adalah cermta—cerlta yang menerang_  k

kan asal-usul dunla, kehldupan, manu81a dan keglatan-kegl_ f@’-

';1 atan hldup sepertl bercocok tanam (mlsalnya Lepercayaan

4

tentang Dew1 brl) dan adat 1st1adat yang 1a1n. ;i%*

2 Legenda adalah cer1ta—czr1ta yanv oleh masyarakat yang |

o mempunyal cerlta-cerlta tersebut dlanvgap sebaval perlst1-3ﬁ§fv;f;

"qa_perlstlwa seaarah | tulah sebabnya aaa oranv vang menva- Qf..,f

wf@v takan bahwa legenda adalah 'seaarah rahyat' (1991 6 -64).




e

» yang,‘adat 1st1adat, humorls her01s, dan ada pula yang

Haraono, dkk. (1979) dalam buku Sastra Llsan Jawa

berpendapat bahwa isi. 1a1ah wuaud sastra.-wuaud dalam sas-;¥;$ﬁ”f
:vf'tra terutama cermta rakyata ada bermacam-macam.vAda yang

berslfat dedaktls,_rellglus, pemuaaan terhadap nenek mo-:fv

“f] bers1fat~hlstor18. Jad1 antara bentuk atau wuaud cerlta de*?f. -

e ngan 131 atau S1fat cerita ma31h analog. Jlka 151nya berst-fy?'” 

fat heroxs atau kepahlawanan, maka cerlta tersebut dapat

_‘ dlgolongkan ke dalam bentuk cer:.ta kepahlaWanan. Beg:.tu pu_

lkﬁla alka cerlta tersebut ber81rat humorls atau pemuaaan ter_ffj;f}

hadap roh nenek moyang, maka cerlta tersebut dapat dlgolong-fj

kan ke dalam bentuk cerlta 1ueu dan mlte.'

- -

krlpSl ini - yaknl tentang konteks sosxal cerita dan pelakuif,

e cerlta.:Konteks sos1al cerlta yaknl hubungan cerlta rakyat ﬁfI‘b

dengan masyarakat dan hubungan cerlta rakyat dengan alam. ﬁﬁf

Pembahasan aspeks konteks 8031a1 1n1 antara 1a1n mellput1 e

tempat teraadlnya cerlta (dl llngkungan keraaaan, kota,

desa, atau mungkln llngkungan pegunungan), dan keaadlan--_ffjl f“
keaadlan yang dltlmbulkan oleh makhluk laln yang bukan ma-?f77 ”f
:%;* nu31a, hewan atau pelaku utama tersebut ber31fat anonlm :

(Hanaflah, dkk.,v1985 16—1?).» A:,v-"'-

Penulls dalam membahas skr1p31 yang beraudul

Berbandlnpan Gerlta Rakvat antara Daerah Jawa Tlmur dengan?fff,f

Daerah oawa Barat dalam Sumbanpan Pendldlkan dan Kesusas-;i 'v-'”

._}.‘iéﬂ I_nsl_g.rze_mg, teorl yang penuhs gunakan,tentcm pelakuf_?'f

Teorl lain yang penulls pergunakan untuk membahas»  ;;  "



j7if‘_cl;uqn;;ra, Sedangkan menurut Herman Jo Waluyo (1989 15)

'7’52[115 hanya akan membahas pelaku sentralnya/pelaku utamanya

'f7jfbanyak sekall.:

“V-ada ah“pendapat Soeglman (19R4~ 58) mengungkapkanftentang

viiikap lewat (4) tlndakannya, (2) uaarannya, (3) Plklrannya,,ﬂ;}'
;/;%;(4) penampllan flSlknya, (5) apa.- yang dltak51rkan tentang

"ﬂ?;,penokohan erat hubungannya dengan perwatakan.,Susunan tokoh

': fada1ah daftar t°k°h't°k°h yang berperan dalam cerlta 1tu.?hffff??

Adapun dalam membahas pelaku cerlta 1n1, penulls

“@tldak mencantumkan pelaku cerlta secara keseluruhan. Penu—

‘-, -

”r‘1 8. Metode Keraa zang D;gunakan e

fﬁ Hetode keraa yang penulls gunakan dalam penelltlan N

dokumenta81 penulls menelltl kumpulan dokumen cerlta rakyat

‘“7f7fa3pek/Watak pelaku/tokoh. Watak pelaku atau tokoh terung~;;f:  ‘;

o‘j

E'ﬁl;ﬁsaaa, menglngat pelaku cerlta - dalam tlap-tlap cerlta a?*c ;

1’7f1n1 adalah metode penelltlan kepustakaan. Dengan penelltlan“'

'”5v;Jawa Tlmur dan Jawa Barat tahun 1982 Sedangkan dengan me_;§ f=V“

 : tode penelltlan kepustakaan penulls mencarl, memhaca dan

}memahaml buku-buku sebagaz dasar teorl dalam penelltlan 1n1.  ,?¢

Metode 1a1ah cara keraa untuk memahaml obaek suatu

R penelltlan.,sedangkan yang dlmaksud metode keraa 1a1ah

 ';  proseS penelltlano‘Metode dlplllh dengan mempertlmbangkan

. o

”lf.rkesesualan dengan obyek stud .   v .7;:‘ Q:~:fjfﬁnf;g‘jf;

-;,Jlangkgh-langkah opera31onal yang dllakukan penulls dalam TR



' Sedangkanﬂlangkah“langkahvpenelltlan yang. PenullsAV&ffthb

ﬂ'°”ﬁftémpuh Sebagal berlkut'fwv

o inPenulls menbntukan smn0p31s/r1ngkasan cerlta, motlf ce-.;{ ;u“

rlta, tema cerlta, pelaku cerlta, konteks 3051al cerlta,

bentuk cerlta darl dua puluh cerlta rakyatJawavmlmur danif’

3. Penulls pada akhlrnya menarlk k931mpu1an darlfsemuaA_uﬁf&”

uralan dalam bab~bab‘terdahu1u dan memberlkan Saran__-'"

Demlklanlah metode keraa yang penulls pergunakan |

iffuntuk menbahas Perbandlngan Cerlta Rakyat antara Daerahf??ﬂﬁ

ﬁﬁfilaﬂa 2&&22 denggn Daerah Jawa Barat dalam Sumbangan

Egnd;g;kgg dan Kesusastraan Indone31a.,:rﬁgfz




